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Informed consent merupakan persetujuan dari pasien terhadap tindakan kedokteran yang akan dilakukan
terhadap dirinya, setelah pasien diberikan penjelasan yang lengkap tentang tindakan kedokteran tersebut,
termasuk melakukan tindakan medis berupa perluasan operasi. Persetujuan dalam tindakan perluasan
operas sebaiknya dilakukan secaratertulis karenainformed consent berperan untuk melindungi dokter dan
pasien. Informed consent harus memenuhi unsur-unsur Pasal 1320 KUHPerdata yaitu: cakap, sepakat, hal
tertentu, sebab yang halal. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa informed consent yang digunakan
RSUD Dr. Abdul Moeloek pada tindakan operasi atau perluasan operasi adalah informed consent secara
tertulis dan tidak tertulis. Dalam keadaan gawat darurat informed consent tidak diprioritaskan, karena
prioritas utama adal ah keselamatan jiwa pasien.

Informed consent is an agreement from the patient for performing medical actions towards him, after the
patient is being given a complete explanation about it, including medical action of operations expansion.
Approval of the act of expanding operations should be done in written informed consent in order to protect
doctors and patients. Informed consent must meet the elements of Article 1320 of Indonesia Civil Code,
such as. competent, agreed, certain things, and legal. The results of this study concluded that informed
consent which is applied in Dr. H. Abdul Moeloek Hospital for surgery or expanding operations is written
and unwritten form. In emergency situations, informed consent is not a priority, because the priority isthe
safety of patients lives.
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